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Abstract— This research was motivated by the application of electrical engineering drawing modules
assisted by AutoCAD Software in improving student learning outcomes, as well as limitations in terms of
procurement of learning media for the Electrical Engineering Drawing course and Lack of student
understanding of the material provided will hurt students. Some of the students cannot imagine and cannot
explain the meaning of the picture. This research aims to improve student competence in electrical
engineering drawing courses assisted by AutoCAD Software. This study used a quantitative descriptive
research method. The subject of this study is a student of Electrical Engineering Education at 2022 Faculty
of Engineering UNP. Based on the results of the study, the validity of the media was obtained with valid
categories where the learning module is feasible to use. In the student practicality test, it can be concluded
that students provide very practical values. So it can be concluded that the electrical engineering drawing
module assisted by AutoCAD Software can improve student competence and learning outcomes and is
feasible to be applied in the AutoCAD Software-assisted electrical engineering drawing course at the
Department of Electrical Engineering Education, Padang State University.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi kian pesat di Era Globalisasi ini. Berbagai macam teknologi
baru bermunculan di berbagai bidang, baik di bidang industri, transportasi, informasi dan bidang-bidang lain yang
memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing suatu negara. Daya saing suatu negara erat kaitannya
dengan peningkatan Sumber Daya Manusianya. Untuk menjadikan SDM yang berkualitas berawal dari bidang
pendidikan terutama hasil lulusannya harus mampu bersaing dengan negara lain. Menciptakan SDM yang bermutu
tidaklah mudah jika tidak diimbangi dengan pendidikan yang tepat. Pendidikan yang dapat membentuk karakter
dan mampu membekali peserta didik dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja[1].

Proses belajar mengajar sebagai inti dari seluruh kegiatan pendidikan, merupakan proses penyampaian
informasi dari pendidik kepada peserta didik. Agar kegiatan belajar mengajar tersebut dapat terlaksana dengan baik
tentu tidak terlepas dari dua aspek yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Metode mengajar adalah cara
yang digunakan seorang pengajar dalam menyampaikan bahan pelajarannya agar mudah dimengerti dan dipahami
oleh peserta didik. Sedangkan media pembelajaran merupakan suatu alat bantu atau perantara yang digunakan
untuk memudahkan proses belajar mengajar tersebut[2],[3].

Kampus sebagai lembaga pendidikan formal yang mempunyai peranan penting dalam proses adaptasi
mahasiswa menjadi generasi yang tidak tertinggal dalam menghadapi perkembangan teknologi. Universitas yang
memiliki fakultas teknik,dan mengarah kepada pendidikan teknik, merupakan salah satu bentuk lembaga
pendidikan formal yang dituntut mampu mengikuti perkembangan teknologi sehingga menghasilkan lulusan yang
kompeten secara kognitif, afektif, dan psikomotorik[4]. Pengenalan teknologi baru harus dilakukan dalam proses
kegiatan belajar/perkuliahan di universitas agar mahasiswa mampu menjadi lulusan yang siap dalam menghadapi
tantangan dunia di era teknologi. Kualitas proses belajar/perkuliahan akan berpengaruh terhadap hasil
belajar/perkuliahan mahasiswa. Salah satu faktor yang dapat mendukung kualitas hasil belajar mahasiswa adalah
ketersediaan media pembelajan.

Manfaat media komunikasi untuk dunia pendidikan sangat penting terutama untuk memperjelas penyajian
pesan, mengatasi keterbatasan ruang, mengatasi sifat pasif pada mahasiswa, memperbesar perhatian mahasiswa
terhadap kemajuan teknologi[5]. Pada dunia pendidikan, sarana untuk menyampaikan sumber informasi dari
sumber belajar kepada mahasiswa dinamakan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat, bahan atau
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teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi
pendidikan antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna[6],[7].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada sebagian mahasiswa Departemen Teknik Elektro,
ditemukan permasalahan antara lain keterbatasan dalam hal pengadaan media pembelajaran untuk mata kuliah
Gambar Teknik Listrik, keterbatasan waktu dan tempat sehingga materi Gambar Teknik Listrik tidah bisa
dilaksanakan secara lengkap, media yang digunakan masih mengunakan buku gambar dan alat tulis yang manual.
Selain itu, modul yang digunakan dalam perkuliahan masi belum mencapai tujuan kompetensi belajar[8].

Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan akan berdampak buruk terhadap
mahasiswa. Beberapa diantaranya mahasiswa tidak dapat mengimajinasi serta tidak dapat menjelaskan maksud
dari gambar tersebut. Selain itu, kurang maksimal pembelajaran akan berdapak buruk pada prestasi belajar
mahasiswa.

Melihat permasalahan diatas, perlu adanya sebuah penerapan metode mengajar dalam proses pembelajaran
yang dilakukan. Departemen Teknik Elektro Universitas Negeri Padang mempunyai labor komputer, dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai diharapkan dapat meningkatkan prestasi mahasiswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk dapat menerapkan pembelajaran yang baru
berupa sebuah media software yang dapat membantu mahasiswa untuk membuat gambar dan rancangan
pemasangan instalasi dengan baik dan mudah, software yang dimaksud adalah AutoCAD.

AutoCAD salah satu media belajar yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami mata pelajaran
Gambar Teknik Listrik. AutoCAD dapat menyajikan berbagai macam komponen elektronika didalamnya, yang
dimana mahasiswa menyusun dan mengkomposisikan tata letak komponen tersebut. AutoCAD juga bisa digunakan
untuk membuat sketsa atau bagan rumah yang dapat membatu siswa untuk membuat single line dan wiring diagram
instalasi perumahan dan berbagai macam pemasangan instalasi lainnya[9]. Program AutoCAD dalam keteknikan
artinya mendesain menggunakan sistem grafis komputer untuk membuat desain mekanis (mesin/komponen mesin),
rangkaian elektronik dan arsitektur/teknik sipil yang dirancang sebagus mungkin untuk menciptakan karya
baru[10][11].

Pada modul diatas yang sudah dibuat, menjelaskan penggunaan software AutoCad menggunakan perintah
keyboard (Shourtcut keyboard), yang dimana perintah tersebut akan menyulitkan bagi pengguna pemula untuk
mengoperasikan software ini. Maka dari itu peneliti akan menggunakan perintah menubar, yang dimana pemula
akan memilih langsung perintah yang ada pada menubar tersebut. Untuk itu media software AutoCAD dengan
buku sebagai panduan untuk menggambar serta modul yang digunakan mudah dipahami oleh mahasiswa.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian metode deskriptif kuantitatif yang pada tahap selanjutnya bertujuan
untuk mengetahui kelayakan penerapan modul pembelajaran dengan berbantuan software AutoCAD. Metode
deskriptif kuantitatif adalah suatu riset kuantitatif yang bentuk deskripsinya dengan angka atau numerik (statistik).
Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang menyampaikan fakta dengan cara mendeskripsikan dari
apa yang dilihat, diperoleh dan yang dirasakan[12],[13],[14]. Pada penelitian ini yang akan diuji kevalidan dan
diuji kepraktikalisasinya adalah berupa modul pembelajaran berbantuan software AutoCAD yang digunakan pada
mata kuliah Gambar Teknik dan Listrik di Departemen Teknik Elektro Universitas Negeri Padang.

A. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian ini adalah penerapan modul pembelajaran, dan responden penelitian adalah mahasiswa
baru yang terdiri dari mahasiswadan dosen mata kuliah Gambar Teknik dan Listrik di Departemen Teknik Elektro
Universitas Negeri Padang pada Semester Januari-Juni 2023.

B. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal mengumpulkan data, digunakan suatu instrumen penelitian berupa angket validasi ahli media,
angket validasi ahli materi dan angket praktikalitas mahasiswa. Untuk teknik analisis data yaitu: analisis hasil
validasi ahli media, analisis hasil validasi ahli materi dan analisis hasil praktikalitas mahasiswa[15].

1. Analisis Hasil VValidasi Ahli

Teknik analisis ini menentukan validasi modul pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Data yang
diperoleh dari validasi dianalisis untuk semua aspek yang disajikan.Tingkat kepentingan dinilai dengan
memasukkan angka dari 1 (tidak baik) sampai 5 (sangat baik). Kemudian menjumlahkan dan menganalisis skor
yang diterima dari validator dan melihat hasil skor validitas yang diterima.

2. Analisis Hasil Praktikalitas Mahasiswa
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Teknik analisis ini dimaksud untuk memperoleh penilaian dari mahasiswa terhadap kepraktisan modul
pembelajaran yang digunakan peneliti dalam pembelajaran. Data yang diperoleh dari praktikalitas dianalisis untuk
semua aspek yang disajikan. Tingkat kepentingan dinilai dengan memasukkan angka dari 1 (tidak baik) sampai 5
(sangat baik). Kemudian menjumlahkan dan menganalisis skor yang diterima dari siswa dan melihat hasil skor
yang diterima.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian yang berhubungan dengan kevalidan dan
kepraktisan penerapan modul gambar teknik listrik berbantuan sofware AutoCAD di Departemen Teknik Elektro.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi: lembar validasi dan praktikalitas modul pembelajaran[16].

1. Lembar Validasi Modul Pembelajaran

Lembar validasi diberikan kepada validator untuk mengukur valid atau tidaknya modul pembelajaran yang
diterapkankan. Adapun ahli yang memvalidasi modul pembelajaran adalah satu dosen ahli media dan satu dosen
ahli materi. Lembar validasi ini tersusun atas beberapa aspek penilaian yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi, dan
syarat teknis. Aspek tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kisi — Kisi Lembar Validasi Ahli Media

NO Aspek Penilaian Jumlah item1 Jumlah item2

1. Syarat Didaktik 7 6

2 Syarat Konstruksi 5 4
Syarat Teknis 6 3

Dari tabel 1. Kisi-kisi lembar validasi ahli, Bahwa aspek penilaian dan jumlah item® pada syarat didaktik 7,
syarat kontruksi 5 dan syarat teknis 6. Sementara peneliti menggunakan aspek penilaian dan jumlah item? pada
syarat didaktik 6, syarat konstruksi 4 dan syarat teknis 3.

2. Lembar Praktikalitas Modul Pembelajaran

Angket kepraktisan berfungsi untuk mengetahui tingkat kepraktisan penerapan modul Gambar Teknik dan
Listrik berbantuan Software AutoCAD di Departemen Teknik Elektro. Tingkat kepraktisan metode pembelajaran
dilihat dari penggunaannya oleh mahasiswa. Uji kepraktisan berkaitan dengan beberapa hal, seperti pada tabel 2,
yakni:

Tabel 2. Angket Praktikalitas mahasiswa

No Indikator jumlah item? jumlah item?
1 Kemudahan Penggunaan Modul 6 6

2 Efektifitas Waktu 3 3

3 Daya Tarik Modul 6 5

Dari tabel 2. Angket praktikalitas siswa (Sukardi 2008:52), bahwa indikator dan jumlah item! pada
kemudahan penggunaan modul 6, efektifiatas waktu 3 dan daya tarik modul 6. Sementara peneliti menggunakan
indikator dan jumlah item? pada kemudahan penggunaan modul 6, efektifiatas waktu 3 dan daya tarik modul 5.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Analisis Terhadap Hasil Penelitian
Untuk teknik analisis data yaitu: analisis validasi ahli media, analisis validasi ahli materi dan lembar angket
praktikalitas mahasiswa.

1. Analisis Hasil VValidasi Ahli

Teknik analisis ini menentukan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Data yang
diperoleh dari validasi dianalisis untuk semua aspek yang disajikan.Tingkat kepentingan dinilai dengan
memasukkan angka dari 1 (tidak baik) sampai 5 (sangat baik). Sesuai tabel 3 dibawah:
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Tabel 3. Tabel aspek penilaian

Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Kemudian menganalisis skor yang diterima dari validator dan melihat hasil skor validitas yang
diterima.Angket validasi yang diberikan kepada validasi ahli terbagi atas tiga indikator, yaitu: (1) Komponen isi
dan tujuan dengan 6 pertanyaan; (2) Instruksional dengan 4 pertanyaan; (3) Teknis dengan 3 pertanyaan. Sesuai
hasil rata-rata komponen isi dan tujuan semuanya baik, sedangkan instruksional berkisar antara baik sampai sangat
baik dimana 7 pertanyaan baik dan 3 sangat baik, kemudian untuk teknis didapatkan hasilnya sangat baik.
Sehingga perangkat dan media pembelajaran dapat dinyatakan sangat layak digunakan secara keseluruhan. Data
ini peneliti dapatkan dari hasil validasi satu orang ahli media dan satu orang ahli materi, sesuai tabel 4 dibawah.

Tabel 4. Angket Analisa Validasi Ahli

Indikator Skor ahli media Skor ahli materi Rata-rata
Perolehan Skor 51 - 53
Skor Maksimum 65 - 65
Nilai Kevalidan 0,78 - 0,81

Presentasi 78% - 81%

Kategori Valid - Valid

Sesuai tabel 4, hasil dan analisa penelitian diperoleh nilai validitas perangkat pembelajaran dengan nilai rata-
rata kevalidan modul gambar teknik dan listrik berbantuan Software AutoCAD dari 2 validator adalah 0,79
dengan kategori Valid.

2. Angket Praktikalitas Mahasiswa

Teknik analisis ini dimaksud untuk memperoleh penilaian dari mahasiswa terhadap kepraktisan modul yang
digunakan peneliti dalam pembelajaran. Data yang diperoleh dari praktikalitas dianalisis untuk semua aspek yang
disajikan. Tingkat kepentingan dinilai dengan memasukkan angka dari 1 (tidak baik) sampai 5 (sangat baik).
Kemudian menjumlahkan dan menganalisis skor yang diterima dari mahasiswa dan melihat hasil skor yang
diterima. Sampel yang diteliti berjumlah 10 mahasiswa, yang diambil tanggal 27 juli 2023. Sesuai hasil angket
praktikalitas mahasiswa dimana terjadi keragaman dari hasil yang didapatkan mulai dari cukup sampai sangat

baik.

Tabel 5. hasil praktikalitas siswa

No Responden Skor total Nilai praktikalitas % Kategori

1 P1 55 73,33% Praktis

2 P2 70 93,33% Sangat Praktis

3 P3 68 90,67% Sangat Praktis

4 P4 69 92,00% Sangat Praktis

5 P5 69 92,00% Sangat Praktis

6 P6 59 78,67% Praktis

7 P7 61 82,33% Sangat Praktis

8 P8 52 69,33% Praktis

9 P9 63 84,00% Sangat Praktis

10 P10 69 92,00% Sangat Praktis
Jumlah 635 847,66 Sangat Praktis
Rata-rata 63,5 84,77

Sesuai tabel 5 diatas, Responden dalam uji praktikalitas adalah 10 orang mahasiswa PTE BP 2022 Fakultas
Teknik UNP. Adapun tujuan dari uji praktikalitas adalah untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap modul
pembelajaran gambar teknik yang digunakan. Berdasarkan rekapitulasi kepraktisan mahasiswa diperoleh hasil
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30% siswa memberikan nilai Praktis dan 70% siswa memberikan nilai sangat praktis dimana perolehan rata — rata
kepraktisan modul pembelejaran gambar teknik sebesar 84,77% yang termasuk kategori sangat praktis.

B. Pembahasan

Analisis hasil validasi ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat kevalidan yang tinggi. Validasi dilakukan dengan menggunakan
skala penilaian dari 1 (tidak baik) hingga 5 (sangat baik) untuk tiga indikator utama: komponen isi dan tujuan,
instruksional, dan teknis. Hasil validasi dari ahli media dan ahli materi memberikan rata-rata nilai validitas sebesar
0,79, yang dikategorikan sebagai valid. Khususnya, aspek teknis mendapat penilaian sangat baik, menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sudah memenuhi standar kualitas yang tinggi untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Validitas ini mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran, khususnya modul
gambar teknik dan listrik berbantuan Software AutoCAD, layak untuk diimplementasikan di lingkungan
pendidikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari studi sebelumnya yang juga mengevaluasi perangkat
pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan teknik. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa validitas dan
kepraktisan modul pembelajaran berbasis software teknik mencapai nilai rata-rata 0,76, yang juga termasuk dalam
kategori valid [17]-[20]. Selain itu, penelitian lainya menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran
berbasis software AutoCAD meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa dengan tingkat kepraktisan sebesar
82%. Perbandingan ini memperkuat temuan bahwa perangkat pembelajaran berbasis teknologi, terutama software
AutoCAD, memiliki tingkat validitas dan praktikalitas yang tinggi, sehingga efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan teknik [21]-[24].

Uji praktikalitas yang dilakukan terhadap 10 mahasiswa menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang
digunakan sangat praktis. Data praktikalitas diukur dengan skala penilaian dari 1 (tidak baik) hingga 5 (sangat
baik), dan hasilnya dianalisis untuk semua aspek yang disajikan dalam modul. Rata-rata nilai praktikalitas sebesar
84,77% menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menilai modul ini sangat praktis. Sebanyak 70% responden
memberikan penilaian sangat praktis, sedangkan 30% lainnya menilai modul sebagai praktis. Hasil ini
menunjukkan bahwa modul pembelajaran gambar teknik yang dikembangkan tidak hanya valid dari segi isi dan
teknis, tetapi juga mudah digunakan dan dipahami oleh mahasiswa, sehingga mendukung proses pembelajaran
yang efektif [25]-[27].

Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji praktikalitas mahasiswa, modul pembelajaran gambar teknik
berbantuan Software AutoCAD ini dapat dinyatakan sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien.
Keberhasilan modul ini dalam mencapai kategori sangat praktis menunjukkan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran yang memperhatikan validasi ahli dan umpan balik pengguna dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut dengan melibatkan lebih
banyak ahli dan mahasiswa untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif. Selain itu, implementasi modul ini
di kelas yang lebih besar dapat membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, serta memastikan
bahwa media pembelajaran ini dapat diterapkan secara luas dengan hasil yang konsisten dan positif.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data validitas ahli dan praktikalitas mahasiswa yang telah peneliti
lakukan dalam penerapan modul gambar teknik listrik berbantuan Software AutoCAD, maka dapat disimpulkan
pada angket validitas yang diberikan kepada ahli validasi untuk modul gambar teknik listrik berbantuan Software
AutoCAD, dikategorikan valid dan sangat praktis. Berdasarkan rekapitulasi kepraktisan mahasiswa dari variabel
yang di analisa disimpulkan bahwa modul gambar teknik listrik berbantuan Software Autocad juga diterima baik
secara keseluruhan dengan kategori sangat praktis. Kemudian dalam upaya meningkatkan motivasi belajar perlu
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Diharapkan kepada dosen agar dapat meneruskan penggunaan
modul pembelajaran gambar teknik listrik berbantuan Software AutoCAD dalam proses pembelajaran. Karena
penerapan modul pembelajaran gambar teknik listrik berbantuan Software AutoCAD terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan dan modul yang digunakan dalam
perkuliahan telah mencapai tujuan kompetensi belajar, sehingga mahasiswa dapat mengimajinasi dan menjelaskan
maksud dari gambar tersebut.(2) Disarankan kepada pihak lain yang melakukan penelitian yang sama, selanjutnya
menerangkan modul pembelajaran berbantuan Software AutoCAD pada materi lain sebagai bahan perbandingan
dengan hasil penelitian ini.
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